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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai Strategi Sekolah dalam peningkatan kompetensi
Siswa melalui olimpiade sains di SD Muhammadiyah 9 Banjarmasin Serta mendeksripsikan faktor pendukung
dan penghambat strategi sekolah dalam peningkatan kompetensi siswa melalui olimpiade sains di SD
Muhamamdiyah 9 Banjarmasin. Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dengan subjek Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan juga Humas Kesiswaan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan, Peneliti menggunakan triangulasi teknik,
triangulasi sumber dan triangulasi waktu guna untuk memperoleh keabsahan data. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa strategi sekolah dalam peningkatan kompetensi siswa melalui olimpiade sains di SD
Muhamamdiyah 9 Banjarmasin dilakukan dengan: 1) Penyeleksian dan penjaringan sekolah mengadakan
seleksi untuk siswa-siswa yang berprestasi di kelas 4 sampai dengan kelas 5, 2) Sistem pembinaan dilakukan
dengan terjadwal pada hari tertentu sesuai waktu yang ditentukan dan menyesuaikan dengan jadwal lomba, 3)
Materi pembinaan olimpiade sains menyesuaikan dengan masing-masing bidang studi yang ada bersifat umum
materi dari kelas 4 sampai dengan kelas 6. Faktor pendukung strategi sekolah dalam peningkatan kompetensi
siswa melaluiolimpiade sains yaitu: 1) Dukungan orang tua dalam memotivasi siswa baik memberikan arahan
dan bimbingan, 2) Motivasi siswa yang berminat untuk mengikuti kegiatan lomba, 3) Komunikasi yang baik
antara pihak sekolah dan orang tua siswa. Faktor penghambat strategi sekolah dalam peningkatan kompetensi
siswa melalui olimpiade sains yaitu: 1) Kurangnya dukungan orang tua membuat siswa kurang termotivasi
untuk mengikuti lomba, 2) Komunikasi orang tua yang kurang dengan pihak sekolah menjadi kendala lantaran
kesibukan pekerjaan sehinggga kurang membimbing peserta selama dirumah.
Kata Kunci: Strategi Sekolah, Kompetensi Siswa dan Olimpiade

ABSTRACT
This study aims to describe the school's strategy in increasing student competence through science olympiads at
SD Muhammadiyah 9 Banjarmasin and to describe the supporting and inhibiting factors of school strategies in
increasing student competence through science olympiads at SD Muhamamdiyah 9 Banjarmasin. This study
uses a qualitative approach with a descriptive type of research with the subject of the Principal, Deputy Head of
Curriculum, Deputy Head of Student Affairs, and also Student Relations. Data was collected through
observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used is data reduction, display, and
conclusion drawing, the researcher uses technical triangulation, source triangulation, and time triangulation in
order to obtain the validity of the data. Based on the results of the study, it can be concluded that the school's
strategy in increasing student competence through science olympiads at SD Muhamamdiyah 9 Banjarmasin is
carried out by: 1) Selection and screening of outstanding students where the school holds a selection for
students who excel in grades 4 to 5 , 2) The coaching system is carried out on a scheduled basis on a certain day
according to the specified time and adjusts to the competition schedule, 3) the science olympiad coaching
material adapts to each existing field of study, the material is general from grade 4 to grade 6. Factors
supporting strategy schools in improving student competence through science olympiads are: 1) parental
support in motivating students to both provide direction and guidance, 2) motivation of students who are
interested in participating in competitions, 3) good communication between the school and parents. The
inhibiting factors for school strategies in increasing student competence through science olympiads are: 1) lack
of parental support makes students less motivated to take part in competitions, 2) parents who are always slow
in responding make communication with the school an obstacle because of busy work so that they do not guide
participants at home .
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